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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pupuk organik kulit ubi kayu terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max L.). Untuk mengetahui respon POC cangkang 

telur terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai (G. max L.). Untuk mengetahui interaksi antara 

pupuk organik kulit ubi kayu dengan POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi 

kedelai (G. max L.). Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan Faktor pertama adalah Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu (U) dan Faktor kedua adalah POC 

Cangkang Telur (P) yang terdiri dari 9 kombinasi dan 3 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 

6 tanaman dengan total tanaman 162 tanaman. Penelitian ini terdiri atas 2 perlakuan yaitu faktor 

pertama yang terdiri atas U0 = 0 kg /polybag (kontrol) U1 =  1/2 kg U2 = 1 kg /polybag dan faktor 

kedua yang terdiri atas P0 = 0 ml/liter air (kontrol) P1 = 300 ml/ liter air. P2 = 600 ml/ liter air. 

Parameter penelitian ini terdiri atas jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), cabang produktif, 

produksi per sampel, dan produksi per plot. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon 

interaksi antara pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai (Glycine max L) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, 

tinggi tanaman, cabang produktif, produksi per sampel dan produksi per plot. Pupuk organik kulit 

ubi kayu (1 kg/polibag) pada perlakuan U2 menunjukkan bahwa media tanam terbaik. Sementara 

Pemberian POC cangkang telur dengan dosis 600 ml/liter air pada perlakuan P2 menunjukkan 

hasil yang terbaik pada parameter pengamatan. 

 

Kata Kunci : Kedelai, Pupuk organic, kulit ubi kayu, produksi 
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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of cassava peel organic fertilizer on the growth and 

production of soybean (Glycine max L.). To determine the effect of eggshell POC on soybean 

growth and production (G. max L.). To determine the interaction between cassava peel organic 

fertilizer and eggshell POC on the growth and production of soybean (G. max L.). This study used 

a factorial randomized block design (RAK) with the first factor being Organic Cassava Peel 

Fertilizer (U) and the second factor being POC Eggshell (P) which consisted of 9 combinations 

and 3 replications, where each replication consisted of 6 plants with a total of 6 plants. plants 162 

plants. This study consisted of 2 treatments, namely the first factor consisting of U0 = 0 kg / 

polybag (control) U1 = 1/2 kg / polybag U2 = 1 kg / polybag and the second factor consisting of 

P0 = 0 ml / liter of water (control) P1 = 300 ml/liter of water. P2 = 600 ml/liter of water. The 

parameters of this study consisted of the number of leaves (strands), plant height (cm), productive 

branches, production per sample, and production per plot. The results of this study showed that 

the interaction effect between cassava peel organic fertilizer and eggshell POC application on 

soybean growth and production (Glycine max L) had no significant effect on leaf number, plant 

height, productive branches, per sample production and production per plot. Organic cassava 

peel fertilizer (1 kg/polybag) in U2 treatment showed that the planting medium was the best. 

Meanwhile, the administration of POC egg shells at a dose of 600 ml/liter of water in the P2 

treatment showed the best results on the observed parameters. 

 

Keywords: Glycine max L, Organic fertilizer of cassava peel, Soybean. 
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PENDAHULUAN 

  

Latar Belakang 

Kacang kedelai adalah salah satu tanaman polong-polongan yang menjadi 

bahan dasar banyak makanan dari Asia Timur seperti kecap, tahu, dan tempe. 

Berdasarkan peninggalan arkeologi, tanaman ini telah dibudidayakan sejak 3500 

tahun yang lalu di Asia Timur.  

Kedelai juga merupakan sumber utama protein nabati dan minyak nabati 

dunia. Pemanfaatan kedelai dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat 

banyak dikonsumsi dalam bentuk olahan makanan seperti tempe, tahu, kecap, 

tauco, susu kedelai dan sebagainya, disamping sebagai bahan baku industri dan 

pakan ternak. Hal ini menyebabkan masyarakat Indonesia memiliki ketergantungan 

terhadap olahan dari kedelai. Namun kebutuhan ini belum dapat dipenuhi karena 

produksi kedelai di Indonesia yang masih relatif rendah, sehingga pemerintah 

membuat kebijakan impor kedelai dari negara Amerika Serikat dan Cina 

(Rosmayati, 2013). 

Tanaman kedelai (Glycine max L.) termasuk famili Leguminoceae yang 

berasal dari Manshuko Cina, Kemudian menyebarsampai ke Jepang, Korea, Asia 

Tenggara, dan Indonesia. Penyebaran kedelai pertama kali di Indonesia yaitu Jawa 

Timur, Jawa Barat, Sulawesi Utara, Lampung, Sumatera Selatan, dan Bali. 

Indonesia adalah Negara penghasil kedelai terbesar keenam di dunia setelah 

Amerika Serikat, Brazil, Argentina, Cina, dan India (Ampnir, 2011). 

Tanaman kedelai salah satu komoditas tanaman pangan terpenting ketiga di 

Indonesia setelah padi dan jagung. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati 

yang sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi 

4 4 
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kesehatan dan harganya relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani. 

Tanaman kedelai dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan tempe, tahu, tauco, 

kecap, dan sebagai campuran makanan ternak. Tepung kedelai merupakan bahan 

baku untuk pembuatan susu, keju, roti, kue dan lain-lain. Produksi kedelai di 

Indonesia hanya mampu memenuhi 30% konsumsi dalam negeri, sisanya dipenuhi 

melalui impor (Kementan, 2016). 

Kedelai juga merupakan sumber utama protein nabati dan minyak nabati 

dunia. Pemanfaatan kedelai dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat 

banyak dikonsumsi dalam bentuk olahan makanan seperti tempe, tahu, kecap, 

tauco, susu kedelai dan sebagainya, disamping sebagai bahan baku industri dan 

pakan ternak,  hal ini menyebabkan masyarakat Indonesia memiliki ketergantungan 

terhadap olahan dari kedelai. Namun kebutuhan ini belum dapat dipenuhi karena 

produksi kedelai di Indonesia yang masih relatif rendah, sehingga pemerintah 

membuat kebijakan impor kedelai dari negara Amerika Serikat dan Cina (Ayu, 

2013). 

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan 

dengan banyak cara, antara lain teknik budidaya. Salah satu dari teknik budidaya 

yang tepat untuk meningkatkan produktivitas kedelai yaitu dengan melakukan 

pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman melalui pemupukan baik menggunakan 

bahan organik maupun bahan anorganik (Rahman et al. 2014). 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki produk pertanian yang 

melimpah, diantaranya adalah padi dan singkong. Indonesia dengan luas area panen 

13.769.913 ha dan produktivitas 51,46 ku/ha, mampu memproduksi tanaman padi 

sebesar 70.866.571 ton. Sementara dengan luas area panen 1.137.210 ha dan 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_nabati
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produktivitas 224,18 ku/ha, Indonesia mampu memproduksi ubi kayu atau 

singkong sebesar 25.494.507 ton (BPS, 2015). 

Telur merupakan salah satu sumber makanan yang bergizi bagi manusia dan 

menghasilkan limbah berupa cangkang telur. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

produksi telur di Indonesia pda tahun 2012 mencapai 1.540.750 ton dan mengalami 

peningkatan 5,48% dari tahun 2011. Kenyataan ini mengakibatkan potensi limbah 

yang cukup besar. Cangkang telur jika tidak dimanfaatkan secara maksimal maka 

akan merusak keindahan lingkungan, hal ini karena cangkang telur membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengurai secara alami. Cangkang telur merupakan 

limbah buangan organik yang sudah tidak terpakai. Kulit telur kering mengandung 

97% kalsium karbonat, 3% posfor, dan 3% terdiri dari magnesium, kalium, natrium, 

seng, mangan, besi dan tembaga  

(Mairizon, 2013). 

Limbah organik sebagai hasil samping produksi pertanian ini, sebagian 

besar belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Selama ini, pemanfaatan jerami 

padi diantaranya digunakan sebagai pupuk (37%), alas kandang yang kemudian 

dijadikan sebagai kompos (36%) dan sebagai pakan ternak (15-22%). Sementara 

kulit singkong kebanyakan digunakan sebagai bahan baku bioetanol, biobriket dan 

karbon aktif (Badan Litbang Pertanian, 2012). 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pupuk organik kulit ubi kayu terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai (G. max L.).  

Untuk mengetahui respon POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai (G. max L.). 

Untuk mengetahui interaksi antara pupuk organik kulit ubi kayu dengan 

POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi kedela (G. max L.). 

Hipotesa Penelitian 

Adanya respon pupuk organik kulit ubi kayu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai (G. max L.).  

Adanya respon POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai (G. max L.). 

Adanya respon interaksi pupuk organik kulit ubi kayu dengan POC 

cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (G. max L.). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada program 

studi Agroteknologi, fakultas sains dan teknologi universitas pembangunan panca 

budi medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar sarjana (SP) pada 

Program studi Agroteknologi, fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Botani Kacang Kedelai 

 

Tanaman kedelai dalam taksonomi tanaman, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Rosales 

Famili : Leguminoseae 

Genus : Glycine 

Spesies : Glycine max L 

Akar 

Sistem perakaran tanaman kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara 

bakteri nodul akar (Rhizobium japonikum) dengan akar tanaman kedelai yang 

menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar ini sangat berperan dalam proses 

fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk melanjutkan 

pertumbuhannya khususnya dalam penyediaan unsur hara nitrogen          

(Adisarwanto, 2014)  

Batang 

Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan 

interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada pucuk batang 

tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang 

tanaman masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah buku pada batang akan 

bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah 

buku berkisar 15 – 20 buku dengan jarak antar buku berkisar 2 – 9 cm. Batang 10 
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kedelai ada yang becabang dan ada pula yang tidak bercabang, bergantung dari 

karakteristik varietas, akan tetapi umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah 

antar 1 – 5 cabang (Adisarwanto, 2014).  

Daun 

Daun kedelai memiliki tipe trifoliate atau bertangkai tiga. Warna daun 

kedelai di bedakan menjadi hijau muda, hijau dan hijau tua. Bentuk daun kedelai 

bervariasi bergantung varietas yakni antara oval dan lanccolate atau dengan kata 

lain berdaun lebar (broad leaf) dan berdaun sempit (narraw leaf)  

(Suhartina, 2013). 

Bunga 

Bunga kedelai memiliki warna putih atau ungu, merupakan bunga 

sempurna, memiliki alat reproduksi jantan dan betina dalam satu tempat  

(Suhartina, 2013). 

Polong  

Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10 – 14 hari setelah bunga 

pertama terbentuk. Warna polong yang baru tumbuh berwarna hijau dan selanjutnya 

akan berubah-ubah menjadi kuning atau kecoklatan pada saat panen.  Pembentukan 

dan pembesaran polong akan meningkat sejalan dengan bertambahnya umur dan 

jumlah bunga yang terbentuk.  Jumlah polong yang terbentuk beragam, yakni 2 – 

10 polong pada setiap kelompok bunga diketiak daunnya.  Sementara itu, jumlah 

polong yang dapat dipanen berkisar 20 – 200 polong atau tanaman bergantung pada 

varietas kedelai yang ditanam dan dukungan kondisi lingkungan tumbuh 

(Adisarwanto, 2014). 
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Syarat Tumbuh 

Suhu optimum dalam perkecambahan kedelai yaitu 20 - 23̊ C. Jika suhu 

terlalu rendah, akan menyebabkan perkecambahan menjadi lambat, sedangkan pada 

suhu terlalu tinggi akan menyebabkan banyak biji tidak berkecambah karena mati 

akibat respirasi yang terlalu tinggi (Rachman et al, 2013). Suhu optimum 

pertumbuhan vegetatif kedelai 23-26 ̊C. Suhu yang panas mampu menghambat 

pertumbuhan kedelai dikarenakan enzim RuBisCO (Ribulose-1,5-bisphosphate 

carboxylase oxygenase) mengikat banyak oksigen dengan semakin meningkatnya 

suhu sehingga memacu fotorespirasi yang menyebabkan kehilangan karbon dan 

nitrogen sehingga mampu menghambat pertumbuhan (Taufiq dan Sundari, 2012). 

Pembungaan kedelai membutuhkan suhu optimum 24-25 ̊C. Jika suhu 

pembungaan terlalu tinggi akan menyebabkan bunga mudah rontok sedangkan suhu 

terlalu rendah dapat menghambat proses pembungaan sehingga berdampak 

8menurunnya produksi polong. Pembentukan biji optimum pada suhu 21-23 ̊C dan 

pematangan biji pada suhu 20-25 ̊C. Suhu tinggi menyebabkan aborsi polong 

sedangkan terlalu rendah menyebabkan terhambatnya permbentukan polong 

(Sumarno dan Manshurl, 2013).  

Menurut Oktaviani, (2013) bercocok tanam kedelai di lahan kering dapat 

dilakukan berdasarkan varietas tanaman. Strategi peningkatan produksi kedelai 

nasional dapat ditempuh dengan peningkatan produktivitas atau dengan perluasan 

areal tanam. 
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Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

Kulit singkong atau ubi kayu merupakan limbah dari ubi kayu yang 

mengandung 59,31% karbon. Dengan adanya kandungan karbon yang cukup tinggi 

maka kulit singkong dapat dimanfaatkan sebagai karbon aktif atau arang aktif 

alami. Karbon aktif merupakan salah satu bahan berpori yang mengandung 85-95% 

karbon dengan luas permukaan besar yang terdiri dari unsur karbon bebas dan 

masing-masing berikatan secara kovalen, kulit singkong merupakan limbah 

singkong yang umumnya sudah tidak dimanfaatkan dan hanya dibuang sia-sia, 

padahal kulit singkong dapat diproses menjadi pupuk organik yaitu berupa pupuk 

kompos. Menurut penelitian kompos kulit singkong bermanfaat sebagai sumber 

nutrisi bagi tumbuhan dan berpotensi sebagai insektisida tumbuhan. Penggunaan 

pupuk kompos kulit singkong, memiliki keuntungan diantaranya adalah mengurang 

permasalahan limbah yang biasanya hanya mengganggu kenyamanan lingkungan 

dan dapat meningkatkan nilai jual dari kulit singkong itu sendiri karena dapat 

digunakan sebagai pupuk (Permatasari, 2014). 

POC Cangkang Telur 

Kulit telur adalah salah satu contoh sampah yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung hara yang dibutuhkan 

tanaman seperti nitrogen, kalium dan fosfor. Rahmadina dkk juga berpendapat 

bahwa cangkang telur berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, kulit telur merupakan lapisan 

luar dari telur yang berfungsi untuk melindungi semua bagian telur dari luka atau 

kerusakan. Komposisi utama dari cangkang telur adalah kalsit, yaitu bentuk 
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kristalin dari 94% kalsium karbonat, 1% kalsium fosfor, 4% zat-zat organik dan 1% 

magnesium karbonat. Komposisi kimia dari kulit telur terdiri dari 1,71% protein, 

0,36% lemak, 0,93% air, 16,21% serat kasar, 71,34% abu. Serbuk kulit telur ayam 

mengandung sebesar ± 7,2 g atau sekitar 39% kalsium, dalam bentuk kalsium 

karbonat. Terdapat pula strontium sebesar ± 161 µg, zat beracun seperti pb, Al, Cd, 

dan hg, begitu pula dengan B, Fe, Zn, P, Mg, N, F, Se, Cu dan Cr.4 (Aslinawati, 

2011). 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai dengan Agustus 2021 

di Dusun VI Purwodadi Desa Sidorejo Kecamatan Sirapit. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, gembor, parang, 

meteran, timbangan, alat tulis dan ember. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman kedelai 

varietas Anjasmoro, kulit ubi kayu, cangkang telur, polybag dan larutan EM4. 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 9 kombinasi dan 3 ulangan. 

Faktor I adalah Pemberian Pupuk kompos kulit ubi kayu yang di beri dengan 

simbol “U” terdiri dari 3 taraf, yaitu: 

U0 = 0 kg/polibag 

U1 =  1/2 kg /polibag 

U2 = 1 kg /polibag 

Faktor II yaitu penggunaan POC cangkang telur yang diberi dengan simbol 

“P” terdiri dari 3 taraf, yaitu: 

P0 = 0 ml/liter air   

P1 = 300 ml/ liter air 

P2 = 600 ml/ liter air 
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Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 9 kombinasi, yaitu: 

U0P0 U1P0 U2P0   

U0P1 U1P1 U2P1   

U0P2 U1P2 U2P2   

Jumlah Ulangan:   

(t-1) (n-1) = 15 

(9-1) (n-1) = 15 

8 ( n -1 ) = 15 

8n – 11 = 15 

8n = 15 + 8 

n = 23 

n = 23 / 8 

n = 2,87 = 3 ulangan. 

 

Metode Analisa Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 𝛾ijk = 𝜇 + 𝜌i + 𝛽k + (𝛼𝛽) + jk + eijk 

Keterangan: 

𝛾ijk : Hasil pengamatan pada blok ke-I, faktor pupuk kulit ubi kayu pada taraf ke-j 

dan faktor POC cangkang telur pada taraf ke-k 

𝜇 : Nilai Tengah  

𝜌i : Efek dari blok ke-i 

𝛼j : Efek pemberian pupuk kulit ubi kayu pada taraf ke-j 

𝛽j : Efek POC cangkang telur pada taraf ke – k 
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(𝛼𝛽)jk : Interaksi antara pupuk kulit ubi kayu pada taraf ke-j dan POC cangkang 

telur pada taraf ke-k 

eijk : Efek error pada blok ke-I, pemberian pupuk kulit ubi kayu pada taraf ke – j 

dan POC cangkang telur pada taraf ke-k. 

Data-data yang di peroleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap perubah amatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji 

Jarak Berganda Duncan. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

Untuk cara pembuatannya, pengolahan limbah kulit singkong/kulit ubi kayu yang akan 

diolah atau difermentasi terlebih dahulu dan cara pembuatanya yaitu sebagai berikut: 

1. Sediakan kulit singkong 41 kg dan bekatul 41 kg. 

2. Potong kulit singkong menjadi bagian kecil-kecil kemudian campurkan dengan bekatul. 

3. Campurkan kedua bahan hingga merata. 

4. Kemudian campurkan bahan campuran kulit ubi kayu dan bekatul dengan larutan EM 4 

sebanyak 2 liter + air gula merah 1 liter dan air menjadi satu, di aduk rata sampai kandungan 

air 30-40%. 

5. Letakan bahan campuran yang sudah di aduk pada kantung plastik besar dan diikat rapat 

dan jangan lupa diaduk seminggu dua kali dan fermentasikan sekitar 1 bulan. 

Pembuatan POC Cangkang Telur 

Cara pembuatan POC cangkang telur yaitu:  

1. Siapkan wadah plastik bekas yang bisa di tutup rapat, jangan gunakan wadah berbahan 

logam karena kurang elastis. Proses permentasi akan menghasilkan gas sehingga 

membutuhkan wadah yang elastis. 

2. Masukan 2 liter air sumur kedalam wadah plastik di ikuti dengan 1/2 liter EM 4. 

3. Masukan cangkang telur yang sudah dihaluskan kedalam wadah yang telah disiapkan. 

4. Sisakan tempat untuk proses permentasi, jangan isi wadah hingga penuh. 

5. Aduk wadah larutan hingga merata anatar larutan EM 4 dengan air, larutan gula merah dan 

cangkang telur. 

6. Dalam 7 hari, gas akan dihasilkan dari proses fermentasi. Aduk dan buka tutup wadah 

setiap hari selama 7 hari.  
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7. Simpan di tempat dingin, kering dan berventilasi. Hindari sinar matahari langsung dan 

jangan simpan di dalam kulkas.  

8. Pembuatan poc cangkang telur 7 hari sebelum penanaman bibit kedelai, karena prosesnya 

memerlukan waktu lebih kurang 7 hari. 

Persiapan lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian adalah lahan yang rata dan terdapat sumber air di 

sekitarnya. Pengolahan tanah dengan membersihkan lahan dari tanaman pengganggu ataupun 

gulma, selanjutnya tanah diolah menggunakan alat cangkul yang bertujuan untuk menggemburkan 

tanah. 

Pembuatan plot 

Plot dibuat dengan cara mencangkul lahan dan dibuat petak. Setiap plot dibuat dengan 

ukuran 100 x 100 dan jarak antar plot 30 cm dan antar ulangan 50 cm. 

 

Pemberian pupuk organik kulit ubi kayu 

Setelah pembuatan plot selesai maka kita harus memasukkan tanah topsoil ke polibag dan 

juga pupuk organik kulit ubi kayu ke dalam polibag yang sudah terisi topsoil dan perlakuan pupuk 

organik kulit ubi kayu yaitu U0 (Tanpa perlakuan) dan U1 (500 gram) dan juga U2 (1 kg). 

 

Pemberian POC cangkang telur 

Pengaplikasian POC cangkang telur terhadap tanaman kedelai dilakukan pada tanaman 

berusia 2, 3, 4, 5, dan 6 MST. POC cangkang telur yang siap diaplikasikan ke tanaman adalah 

POC cangkang telur yang sudah jadi setelah melalui proses permentasi selama 7 hari dengan 

perlakuan P0 (tanpa perlakuan, P1 (300 ml/liter air), dan P2 (600 ml/liter air). 
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Penanaman 

Proses penanaman dilakukan setelah persiapan lahan sudah selesai, dan kompos kulit ubi 

kayu sudah dimasukkan kedalam polibag, kedalaman lubang tanamnya 3cm dan satu lubang tanam 

dimasukkan 2 benih kedelai setelah benih sudah dimasukkan kedalam lubang tanam maka lubang 

tanam harus kita tutup kembali. 

Penentuan tanaman sampel 

Tanaman sempel dipilih secara acak dengan cara lotre yang di pilih 3 tanaman dari 6 

tanaman/plot setelah itu tanaman diberi nomor dan dipasang patok standar dengan ketinggian 5 

cm dari permukaan tanah. 

 

Pemeliharaan tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan menggunakan gembor dan di 

sesuaikan dengan kendala cuaca, bila hujan turun penyiraman tidak akan dilakukan. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan apabila tanamantidak tumbuh/mati maka dilakukan penyisipan benih 

hingga umur 2 minggu setelah tanaman. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan cara mancabut langsung gulma yang tumbuh di dalam atau 

di sekitar plot tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan satu minggu sekali atau tergantung 

dengan keadaan pertumbuhan gulma di lapangan. 
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Pengendalian hama dan penyakit 

Untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman kacang kedelai dilakukan ketika 

tanaman mulai terlihat rusak diserang hama dan penyakit, pengendalian hama dan penyakit yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pestisida curacron 10 ml/liter air, cara penyemprotan ini 

dilakukan menggunakan hand spayer. 

Parameter yang diamati 

Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung banyak daun yang muncul pada tanaman 

kedelai yang ditanam. Jumlah daun dihitung ketika tanaman berumur 3, 4, 5, dan 6 MST. 

 

Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 3 tanaman sempel, tinggi tanaman diukur dari 

permukaan patok setandar 5 cm sampai pada ujung daun yang tertinggi, pengukuran tinggi 

tanaman dimulai dari 3 MST sampai 6 MST.  
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Cabang Produktif 

             Perhitungan cabang produktif dilakukan setelah tanaman berbuah, dihitung pada setiap 

cabang yang berhasil mengeluarkan polong. Teknik perhitungan dilakukan dengan cara melihat 

cabang-cabang yang menghasilkan bunga lalu menjadi buah. 

Produksi per Sampel (gr) 

Produksi per sampel dilakukan dengan memetik setiap polong pada tanaman sampel lalu 

kemudian ditimbang dan dicatat hasilnya setiap sampel, lalu dirata- ratakan. 

Produksi per Plot (gr)  

 Produksi per plot dilakukan dengan memetik seluruh polong per plot digabung seluruhnya, 

kemudian ditimbang dan dicatat hasilnya setiap plot lalu dirata-ratakan. 
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HASIL PENELITIAN  

Jumlah Daun (helai) 

Data perhitungan rata-rata jumlah daun (helai) kedelai (Glycine max L.) 

dengan perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur 

pada umur 3, 4, 5 dan 6 MST disajikan pada Lampiran 2, 4, 6, dan 8, sedangkan 

analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 3, 5, 7, dan 9. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh terhadap 

jumlah daun (helai) tanaman kedelai pada umur 3, dan 4 MST, namun memberikan 

pengaruh sangat nyata pada umur 5, dan 6 MST. Sedangkan perlakuan POC 

cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun (helai) tanaman 

kedelai dari umur 3, 4, 5 dan 6 MST. Interaksi antara perlakuan pupuk organik kulit 

ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap 

jumlah daun (helai) tanaman kedelai dari umur 3, 4, 5 dan 6 MST.  

Rata-rata jumlah daun (helaI) tanaman kedelai akibat pengaruh pupuk 

organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur setelah dilakukan uji 

beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Kedelai Akibat Pupuk Organik 

Kulit Ubi Kayu (U) dan Pupuk Organik Cair Cangkang Telur (P) 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Per Sampel 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

Pupuk Kompos Kulit Ubi Kayu (U)               

U0 = 0.0 kg/polybag 5.1 aA 5.7 aA 13.0 bB 13.5 bB 

U1 = 0.5 kg/polybag 5.3 aA 6.4 aA 15.4 aA 15.7 aA 

U2 = 1.0 kg/polybag 5.3 aA 6.8 aA 17.3 aA 17.8 aA 

POC Cangkang Telur (P)                 

P0 = 0 ml/liter air 5.0 aA 6.0 aA 14.9 aA 15.2 aA 

P1 = 300 ml/liter air 5.1 aA 6.4 aA 15.6 aA 15.9 aA 

P2 = 600 ml/liter air 5.5 aA 6.5 aA 15.6 aA 15.9 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 1 tersebut diatas dapat jelaskan bahwa perlakuan pupuk organic 

kulit ubi kayu pada umur 6 MST menunjukkan pengaruh terhadap rataan jumlah 

daun (helai) tanaman kedelai, dimana jumlah daun terbanyak dijumpai pada 

perlakuan U2 = 1.0 kg/polibag yaitu 17.3 helai, yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan U1 = 0.5 kg/polybag yaitu 15.4 helai, namun berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan U0 = 0.0 kg/polybag (kontrol) yaitu 13.0 helai. 

Pada Table 1 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC 

cangkang telur tidak memberikan pengaruh pada umur 3, 4, 5 dan 6 MST, dimana 

jumlah daun terbanyak dijumpai pada perlakuan P2 (600 ml/liter air) yaitu 15.6 

helai, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P1 (300 ml/liter air) yaitu 15.6 helai, 

yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P0 (0 ml/liter air) yaitu 14.9 helai. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian pupuk organik kulit ubi kayu terhadap 

jumlah daun (helai) tanaman kedelai pada umur 5 dan 6 MST dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan 2.  
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Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

dengan Jumlah Daun (helai) pada Tanaman Kedelai pada Umur 5 MST. 

 

Pada Grafik 1 diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik kulit 

ubi kayu pada umur 5 MST menunjukkan jumlah daun yang berbeda pada setiap 

perlakuannya. Semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin banyak jumlah 

daun tanaman kedelai. Dari grafik juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan U0 

(0 kg/polybag) jumlah daun sebanyak 13.0 helai, U1 (1/2 kg/polybag) sebanyak 

15.4 helai dan U2 (1 kg/polybag) sebanyak 17.3 helai.  
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

dengan Jumlah Daun (helai) pada Tanaman Kedelai pada Umur 6 MST. 

 

Pada Grafik 2 diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik kulit 

ubi kayu pada umur 6 MST menunjukkan jumlah daun yang berbeda pada setiap 

perlakuannya. Semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin banyak jumlah 

daun tanaman kedelai. Dari grafik juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan U0 

(0 kg/polybag) jumlah daun sebanyak 13.5 helai, U1 (1/2 kg/polybag) sebanyak 

15.7 helai dan U2 (1 kg/polybag) sebanyak 17.8 helai.  

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman (cm) kedelai (Glycine max L) 

dengan perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur 

pada umur 3, 4, 5 dan 6 MST disajikan pada Lampiran 10, 12, 14, dan 16, sedangkan 

analisa sidik ragam disajikan pada Lampiran 11, 13, 15, dan 17. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman (cm) tanaman kedelai pada umur 3, dan 4 MST, namun memberikan 

pengaruh sangat nyata pada umur 5, dan 6 MST. Sedangkan perlakuan POC 
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cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman (cm) tanaman 

kedelai dari umur 3, 4, 5 dan 6 MST. Interaksi antara perlakuan pupuk organik kulit 

ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap 

tinggi tanaman (cm) tanaman kedelai dari umur 3, 4, 5 dan 6 MST.  

Rata-rata tinggi tanaman (cm) tanaman kedelai akibat pengaruh pupuk 

organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur setelah dilakukan uji 

beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kedelai Akibat Pupuk Organik 

Kulit Ubi Kayu (U) dan Pupuk Organik Cair Cangkang Telur (P) 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Per Sampel 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

Pupuk Kompos Kulit Ubi 

Kayu (U) 
              

U0 = 0.0 kg/polybag 43.3 aA 59.4 aA 73.9 bB 82.1 bB 

U1 = 0.5 kg/polybag 53.6 aA 68.5 aA 85.0 aA 93.1 aA 

U2 = 1.0 kg/polybag 54.7 aA 70.8 aA 96.2 aA 104.1 aA 

POC Cangkang Telur (P)                 

P0 = 0 ml/liter air 50.2 aA 64.4 aA 81.9 aA 89.3 aA 

P1 = 300 ml/liter air 49.8 aA 66.1 aA 84.6 aA 91.1 aA 

P2 = 600 ml/liter air 51.6 aA 68.1 aA 88.6 aA 98.7 aA 
 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 2 tersebut diatas dapat jelaskan bahwa perlakuan pupuk organik 

kulit ubi kayu pada umur 6 MST menunjukkan pengaruh terhadap rataan tinggi 

tanaman (cm) tanaman kedelai, dimana tinggi tanaman terbanyak dijumpai pada 

perlakuan U2 = 1.0 kg/polibag yaitu 104.1 cm, yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan U1 = 0.5 kg/polybag yaitu 93.1 cm, namun berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan U0 = 0.0 kg/polybag (kontrol) yaitu 82.1 cm. 
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Pada Table 2 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian POC 

cangkang telur tidak memberikan pengaruh pada umur 3, 4, 5 dan 6 MST, dimana 

tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan P2 (600 ml/liter air) yaitu 98.7 

cm, yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P1 (300 ml/liter air) yaitu 91.1 cm, 

yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P0 (0 ml/liter air) yaitu 89.3 cm. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian pupuk organik kulit ubi kayu terhadap 

tinggi tanaman (cm) tanaman kedelai pada umur 5 dan 6 MST dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan 4 

 
Grafik 3. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

dengan Tinggi Tanaman (cm) pada Tanaman Kedelai Pada Umur 5 MST. 

 

Pada Grafik 3 diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik kulit 

ubi kayu pada umur 5 MST menunjukkan tinggi tanaman (cm) yang berbeda 

padasetiap perlakuannya. Semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin 

tinggi tanaman kedelai. Dari grafik juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan U0 

(0 kg/polybag) sebanyak 73.9 cm, U1 (1/2 kg/polybag) sebanyak 85.0 cm dan U2 

(1 kg/polybag) sebanyak 96.2 cm.  
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Gambar 4. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu 

dengan Tinggi Tanaman (cm) pada Tanaman Kedelai pada Umur 6 

MST. 

 

Pada Grafik 4 diatas dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik kulit 

ubi kayu pada umur 6 MST menunjukkan tinggi tanaman (cm) yang berbeda pada 

setiap perlakuannya. Semakin banyak dosis yang diberikan maka semakin tinggi 

tanaman kedelai. Dari grafik juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan U0 (0 

kg/polybag) sebanyak 82.1 cm, U1 (1/2 kg/polybag) sebanyak 93.1 cm dan U2 (1 

kg/polybag) sebanyak 104.1 cm.  

Cabang Produktif  

Data perhitungan rata-rata cabang produktif kedelai (Glycine max L) dengan 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur 

disajikan pada Lampiran 18, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 19. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh terhadap 

cabang produktif. Pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh 

terhadap cabang produktif. Interaksi antara perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu  

82.1
93.1

104.1

Ŷ = 82.1 + 22.0

r = 0,902

0.0

20.0

40.0

60.0

80.0

100.0

120.0

0.0 0.5 1.0

T
in

g
g
i

T
an

am
an

 (
cm

)

Dosis Pemberian pupuk kompos Kulit ubi kayu (Kg)



25 

 

 

 

dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap cabang 

produktif. 

Rata-rata cabang produktif kedelai akibat pengaruh pupuk organik kulit ubi 

kayu dan pemberian POC cangkang telur dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Cabang Produktif Tanaman Kedelai Akibat Pupuk Organik Kulit 

Ubi Kau (U) dan POC Cangkang Telur (P) 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

Pupuk Kompos Kulit Ubi Kayu (U)     

U0 = 0.0 kg/polibag 2.3 aA 

U1 = 0.5 kg/polibag 2.8 aA 

U2 = 1.0 kg/polibag 3.0 aA 

POC Cangkang Telur (P)     

P0 = 0 ml/liter air/olibag 2.6 aA 

P1 = 300 ml/liter air/polibag 2.6 aA 

P2 = 600 ml/liter air/polibag 2.9 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% 

(huruf besar) 

 

Pada Tabel 3 tersebut diatas dapat di jelaskan bahwa perlakuan pupuk organik 

kulit ubi kayu menunjukkan tidak memberikan pengaruh terhadap rataan cabang 

produktif, dimana jumlah cabang produktif terbanyak dijumpai pada perlakuan U2 

= 1.0 kg/polybag yaitu 3.0 cabang, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan U1 

= 0.5 kg/polybag yaitu 2.8 cabang, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan U0 

= 0.0 kg/polybag (kontrol) yaitu 2.3 cabang. 

Pada Tabel 3 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa perlakuan POC cangkang 

telur menunjukkan tidak memberikan pengaruh terhadap rataan jumlah cabang 

produktif tanaman kedelai, dimana jumlah cabang produktif terbanyak dijumpai 

pada perlakuan P2 = 600 ml/liter air yaitu 2.9 cabang, yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1 = 300 ml/liter air yaitu 2.6 cabang, yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P0 = 0 ml/liter air yaitu 2.6 cabang. 
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Produksi Per Sampel (gr) 

Data perhitungan rata-rata produksi per sampel (gr) kedelai (Glycine max L) 

dengan perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur 

disajikan pada Lampiran 20, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 21. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh terhadap 

produksi per sampel dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan 

pengaruh terhadap produksi per sampel. Interaksi antara perlakuan pupuk organik 

kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh 

terhadap produksi per sampel kedelai. 

Rata-rata produksi per sampel (gr) tanaman kedelai akibat pengaruh pupuk 

organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Rata-rata Produksi Persampel (g) Tanaman Kedelai Akibat Pupuk 

Organik Kulit Ubi Kayu (U) dan Pupuk Organik Cair Cangkang Telur 

(P) 

Perlakuan Produksi Persampel (g) 

Pupuk Kompos Kulit Ubi Kayu (U)     

U0 = 0.0 kg/polybag 9.7 aA 

U1 = 0.5 kg/polybag 11.1 aA 

U2 = 1.0 kg/polybag 12.6 aA 

POC Cangkang Telur (P)     

P0 = 0 ml/liter air 10.4 aA 

P1 = 300 ml/liter air 10.9 aA 

P2 = 600 ml/liter air 12.1 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% 

(huruf besar) 

 



27 

 

 

 

Pada Tabel 4 tersebut diatas dapat di jelaskan bahwa perlakuan pupuk organik 

kulit ubi kayu menunjukkan tidak memberikan pengaruh terhadap produksi per 

sampel, dimana jumlah produksi per sampel terbanyak dijumpai pada perlakuan U2 

= 1.0 kg/polybag yaitu 12.6 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan U1 = 

0.5 kg/polybag yaitu 11,1 gr, yang berbeda tidak nyata dengan  perlakuan U0 = 0.0 

kg/polybag yaitu 9,7 gr. 

Pada Tabel 4 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa perlakuan POC cangkang 

telur tidak menunjukkan pengaruh terhadap rataan produksi per sampel tanaman 

kedelai, dimana jumlah produksi per sampel terbanyak dijumpai pada perlakuan P2 

= 600 ml/liter air yaitu 12.1 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 = 

300 ml/liter air yaitu 10.9 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0 = 0 

ml/liter air yaitu 10.4 gr. 

Produksi Per Plot (gr) 

Data perhitungan rata-rata produksi per plot (gr) kedelai (Glycine max L) 

dengan perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur 

disajikan pada Lampiran 22, sedangkan analisa sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 23. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh terhadap 

produksi per plot dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh 

terhadap produksi per plot. Interaksi antara perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu 

dan pemberian POC cangkang telur tidak memberikan pengaruh terhadap produksi 

per plot tanaman kedelai. 



28 

 

 

 

Rata-rata produksi per plot (gr) tanaman kedelai akibat pengaruh pupuk 

organik kulit ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Rata-rata Produksi Perplot (g) Tanaman Kedelai Akibat Pupuk Organik 

Kulit Ubi Kayu (U) dan Pupuk Organik Cair Cangkang Telur (P) 

Perlakuan Produksi Perplot (g) 

Pupuk Kompos Kulit Ubi Kayu (U)     

U0 = 0.0 kg/polybag 19.3 aA 

U1 = 0.5 kg/polybag 21.4 aA 

U2 = 1.0 kg/polybag 24.5 aA 

POC Cangkang Telur (P)     

P0 = 0 ml/liter air 21.5 aA 

P1 = 300 ml/liter air 19.8 aA 

P2 = 600 ml/liter air 23.9 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% 

(huruf besar) 

 

Pada Tabel 5 tersebut diatas dapat di jelaskan bahwa perlakuan pupuk organik 

kulit ubi kayu menunjukkan tidak memberikan pengaruh terhadap produksi per 

plot, dimana jumlah produksi per plot terbanyak dijumpai pada perlakuan U2 = 1.0 

kg/polybag yaitu 24.5 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan U1 = 0.5 

kg/polybag yaitu 21.4 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan U0 = 0.0 

kg/polybag yaitu 19.3 gr. 

Pada Tabel 5 tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa perlakuan POC cangkang 

telur tidak menunjukkan pengaruh terhadap rataan produksi per sampel tanaman 

kedelai, dimana jumlah produksi per sampel terbanyak dijumpai pada perlakuan P2 

= 600 ml/liter air yaitu 23.9 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 = 

300 ml/liter air yaitu 19.8 gr, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P0 = 0 ml 

/ liter air yaitu 21.5 gr.
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PEMBAHASAN 

Respon Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Kedelai (Glycine max L) 

 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisa statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu tidak memberikan respon terhadap semua 

parameter pengamatan yaitu jumlah daun (helai), tinggi tanaman, cabang produktif, 

produksi per sampel, dan produksi per plot. hal tersebut menunjukkan bahwa 

pertambahan jumlah daun, tinggi tanaman, cabang produktif, produksi per sampel, 

dan produksi per plot di pengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam media tanam 

namun dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti ketersediaan unsur hara seperti 

pupuk, zat perangsang tumbuh maupun faktor genetik yang dimiliki oleh tanaman. 

Sesuai dengan literatur (Hasrianti, 2012) menyatakan kompos kulit singkong 

memiliki unsur hara N sebesar 2,06%  dan  S  sebesar  0,11%. Peran unsur N sangat 

penting bagi tanaman dalam pembentukan asam amino, protein, asam nukleat dan 

klorofil. Klorofil berperan dalam fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat. 

Media tanam yang terdiri atas kompos kulit ubi kayu sangat cocok sebagai 

media tanam yang baik. Sesuai dengan literatur (Astuti, et, al, 2018) yang 

menyatakan bahwa kompos merupakan media tanam yang berasal dari materi 

humus yang dapat mengikat kelembaban apabila dicampur dengan tanah, kompos 

akan menambah bahan organik sehingga dapat meningkatkan sifat fisik tanah, 

meningkatkan penyerapan air, meningkatkan aerasi tanah, menurunkan erosi serta 

menyediakan hara bagi tanaman. (Roidah 2013), menyatakan bahwa tanah-tanah 

yang sangat miskin sebaiknya di pupuk dengan pupuk organik. Tanah pasir atau 

tanah yang banyak tererosi lebih baik dipupuk dengan pupuk organik dari pada 
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pupuk buatan, karena pemberian pupuk buatan pada tanah tersebut akan mudah 

sekali tercuci oleh air hujan. Pemberian pupuk organik akan memperkuat daya 

menahan air dan kation-kation tanah meningkat, sehingga apabila diberikan pupuk 

organik maka pencucian oleh air hujan dan erosi dapat dihambat”. Pernyataan 

tersebut dapat peneliti ambil karena dalam penelitian ini yang dimanfaatkan 

merupakan pupuk organik. 

Respon Pemberian POC Cangkang Telur terhadap  

Pertumbuhan dan Produksi Kedelai 

(Glycine max L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai tidak 

memberikan respon terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, cabang produktif, produksi per sampel dan produksi per plot.  

Pemberian POC cangkang telur pada kedelai menunjukkan tidak memberikan 

respon terhadap semua parameter pengamatan. Hal tersebut disebabkan karena 

POC cangkang telur yang diaplikasikan pada tanaman kedelai merupakan cairan 

atau larutan mikroorganisme yang berfungsi untuk membantu proses penguraian 

bahan organik dan pelepasan unsur hara sehingga pemberian POC cangkang telur 

pada tanaman kedelai belum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Dewanto et, al, 2013), bahan organik memegang peranan 

penting dalam menunjang pertumbuhan tananam, antara lain memperbaiki sifat 

fisik tanah, meningkatkan kapasitas tukar tanah sehingga penyarapan hara lebih 

optimal, serta mendorong aktivitas biologi tanah menjadi lebih baik. 
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Pengaruh Interaksi antara Perlakuan Pupuk Organik Kulit Ubi Kayu  

dan Pemberian POC Cangkang Telur terhadap  

Pertumbuhan dan Produksi Kedelai 

(Glycine max L) 

 

Interaksi antara perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian POC 

cangkang telur setelah dilakukan analisa statistik menunjukkan tidak memberikan 

pengaruh pada setiap parameter pengamatan. Hal tersebut disebabkan karena 

masing-masing komponen perlakuan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi berjalan masing-masing tanpa adanya saling ketergantungan artinya 

pupuk organik kulit ubi kayu tetap dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

kedelai tanpa di berikannya POC cangkang telur pada kedelai. Demikian juga 

sebaliknya POC cangkang telur akan tetap mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai tanpa penggunaan pupuk organik kulit ubi kayu yang 

dilakukan pada penelitian. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pengaruh interaksi kedua perlakuan 

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata yaitu : kandungan unsur dari setiap 

komponen perlakuan sudah tersedia sehingga unsur hara yang terkandung 

berlimpah. Hal itu sesuai dengan literatur Tambunan et al. (2014) yang menyatakan 

bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor 

lain tersebut tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh 

berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang 

berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut Juarsah (2014) 

menjelaskan pupuk organic cair mengandung mikroba sehingga memperbaiki sifat 

fisik tanah (porositas dan kesuburan). Hanafiah (2013) 
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 menjelaskan bahwa bahan organic dari kulit ubi kayu berfungsi untuk memperbaiki 

struktur tanah menjadi remah.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisa statistik yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah : 

Perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu memberikan respon sangat nyata 

pada umur 5 dan 6 MST terhadap parameter jumlah daun dan tinggi tanaman, tidak 

memberikan respon terhadap parameter cabang produktif, produksi per sampel dan 

produksi per plot dimana perlakuan terbaik yaitu pada U2 = 1 kg/polybag. 

Pemberian POC cangkang telur tidak memberikan respon terhadap semua 

parameter pengamatan, dimana perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P2 = 600 

ml/liter air. 

Interaksi antara respon perlakuan pupuk organik kulit ubi kayu dan pemberian 

POC cangkang telur tidak memberikan respon terhadap semua parameter. 

Saran 

Dapat dilakukan penelitian lanjutan dalam penggunaan pupuk organik kulit 

ubi kayu dan pemberian POC cangkang telur denghan dosis yang lebih tinggi pada 

budidaya kedelai agar diperoleh pertumbuhan dan produksi yang maksimal pada 

tanaman kedelai.
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